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RINGKASAN  

 

SKINRAB Empowerment Business system merupakan pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan gabungan antara sociopreneurship dan 

technopreneurship. Pemberdayaan tersebut menempatkan masyarakat sebagai 

peran utama atau pusat pengembangan berbasis wirausaha mandiri. SKINRAB 

mampu mengolah limbah kulit kelinci dengan teknologi OôBrien sehingga dapat 

meningkatkan nilai jual kulit kelinci, dan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kehidupan ekonomi peternak Bumiaji. Sistem ini juga dapat 

mengatasi dampak limbah kulit kelinci terhadap lingkungan. SKINRAB bertujuan 

menguatkan dimensi-dimensi modal sosial seperti nilai-nilai kepercayaan, gotong 

royong dan tanggung jawab sosial bersama perlu terus dikembangkan dalam tiap 

tahapan program.  

Program ini akan dilaksanakan selama 4 bulan di desa Bumiaji, kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. Mengingat daerah tersebut merupakan sentra peternakan 

kelinci di Kota Batu dimana selama ini kelinci hanya dimanfaatkan dagingnya 

saja sedangkan untuk bulu hanya dianggap sebagai limbah. Program ini akan 

dilakukan dengan beberapa sistem terintegrasi dimana akan menggunakan sebuah 

teknologi alat penyamak otomatis yang kami sebut dengan mesin Oôbrien, dimana 

masyarakat membutuhkan teknologi kerakyatan yang bersifat user friendly yang 

berperan dalam menghasilkan kulit-bulu samak dengan kualitas baik. Tahapan-

tahapan program berupa Persiapan, Survei Lokasi, Verifikasi Penyamakan Kulit 

Kelinci, Sosialisasi 2 : Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat, Monitoring 

penyamakan, Sosialisasi 3 : Pemasaran, Monitoring pemasaran,  dan Evaluasi 

Akhir. Program ini diharapakan masyakat dapat memproduksi kulit fur sebagai 

bahan baku pembuatan barang-barang kerajinan berbasis kulit dan bulu kelinci 

yang juga diharapkan dapat menjadi cendera mata khas kota wisata Batu. Dengan 

Program SKINRAB Empowerment Business system diharapkan mampu dalam 

menunjang pengembangan agribisnis ternak kelinci Desa Bumiaji, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. 

 

Kata Kunci : Penyamakan, Kulit Kelinci, Mesin, Oôbrien 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

iv 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN SAMPUL  ................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ ii  

RINGKASAN ............................................................................................... iii  

DAFTAR ISI ................................................................................................. iv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ......................................................................................... vi 

BAB I. PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................... 2 

1.3 Manfaat ................................................................................................ 2 

1.4 Luaran yang Diharapkan ..................................................................... 3 

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN  .................... 4 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN ........................................................... 5 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI ................................................................. 6 

BAB 5. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA ...................................... 10 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 11 

LAMPIRAN ................................................................................................. 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

v 
 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar  1. Survei Sasaran Program .............................................................. 3 

Gambar  2. Kulit Kelinci yang Dibuang ........................................................ 3 

Gambar. 3 Diagram Alir Metodologi Pelaksanaan Program ......................... 5 

Gambar. 4 Proses penyamakan kulit dengan teknologi OôBrien ................... 7 

Gambar 5. Roadmap partisipasi masyarakat .................................................. 8 

Gambar 6 Produk SKINRAB. ........................................................................ 8 

Gambar 7. Diagram Prosentase ...................................................................... 9 

Gambar 8. Teknologi yang akan Diterapkembangkan ................................. 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vi 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 1. Potensi Ternak Kelinci di Kota Batu ............................................... 4 

Tabel 2. Produksi Ternak di Kecamatan Bumiaji .......................................... 4 

Tabel 3. Indeks Keberhasilan Program .......................................................... 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Catatan Harian       11 

Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra    17 

Lampiran 3. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan  20 

Lampiran 4. Surat Pengujian kulit dari BBKKP Yogya   21 

Lampiran 5. Surat Kerjasama dengan pengrajin fur-shoes   22 

Lampiran 6. Project Capital Mitra (Kelompok Ternak Ajijaya)  23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
  

 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peternakan kelinci merupakan suatu alternatif peternakan yang mampu 

menghasilkan sumber protein hewani yang bisa turut serta dalam pemenuhan 

protein hewani masyarakat. Pengembangan peternakan kelinci secara nasional 

telah dimulai sejak pemerintah mengeluarkan INPRES No. 20 tahun 1979. 

Menurut Balai Penelitian Ternak, budidaya kelinci memiliki banyak keunggulan, 

salah satunya yaitu kelinci cepat berkembang biak, dalam satu kali kelahiran 

mencapai 6-8 ekor anak kelinci dengan masa bunting hanya sekitar 30 hari  

 Desa Bumiaji, Kota Batu merupakan sentra peternakan kelinci. Kelinci di 

desa tersebut pada umumnya diolah menjadi makanan berupa sate kelinci  yang 

merupakan produk unggulan di kota wisata Batu, sehingga pemanfaatannya hanya 

sebatas daging saja. Ternak kelinci mampu berfungsi ganda yaitu sebagai 

penghasil daging dan kulit-bulu. Lebih dari itu, kulit-bulu sisa penyembelihan 

dianggap oleh peternak Bumiaji hanya merupakan limbah yang tidak mempunyai 

nilai jual dan dibuang begitu saja atau dijual dengan harga Rp 1.500,-/lembar 

untuk pakan lele. 

 Pada dasarnya kulit kelinci tersebut dapat dipergunakan sebagai barang 

kerajinan kulit maupun sepatu baik sebagai aksesori sepatu maupun sebagai bahan 

pembuatan kerajinan. Kulit kelinci mempunyai bulu yang sangat indah maka kulit 

kelinci biasanya disamak bersama bulunya. Untuk pasar luar negeri, fur 

digunakan untuk membuat mantel bulu eksotis. Nilai tambah yang dapat diperoleh 

dari produk fur beragam mulai dari 40% hingga 200%. Nilai tambah tertinggi 

diperoleh dari mantel bulu, yang dapat mencapai US$ 800-3.000. Pasar utama 

kulit-bulu mentah adalah Hongkong, China, Tai-wan, dan Korea, sedangkan pasar 

produk akhirnya adalah Jepang, Amerika, Eropa, dan Timur Tengah. Pada tingkat 

harga kulit-bulu US$ 1 (10%), $ 3 (10%), $6 (30%), dan $ 9 (50%). Potensi 

keuntungan yang mungkin diraih bisa mencapai 130% lebih. (Yono. 2006) 

 Desa Bumiaji berpotensi besar dalam bisnis kulit dan produk kulit. 

Masalah yang dihadapi masyarakat Bumiaji kurangnya pengetahuan dan sentuhan 

teknologi dalam mengolah limbah kulit kelinci. Pada dasarnya untuk memperoleh 

hasil yang baik, diperlukan mesin yang sesuai untuk skala kecil sehingga 
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memberikan kemudahan bagi peternak untuk melakukan penyamakan kulit dan 

bulu kelinci. Oôbrien merupakan karya mahasiswa berupa mesin otomatis 

penyamakan kulit kelinci yang efisien berbasis teknologi kerakyatan, yang 

bersifat user friendly untuk mempercepat dan mempermudah proses penyamakan 

kulit kelinci. 

 SKINRAB Empowerment Business system merupakan pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan gabungan antara sociopreneurship dan 

technopreneurship. Pemberdayaan tersebut menempatkan masyarakat sebagai 

peran utama atau pusat pengembangan berbasis wirausaha mandiri. SKINRAB 

mampu mengolah limbah kulit kelinci dengan teknologi OôBrien sehingga dapat 

meningkatkan nilai jual kulit kelinci, dan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kehidupan ekonomi peternak Bumiaji. Sistem ini juga dapat 

mengatasi dampak limbah kulit kelinci terhadap lingkungan. SKINRAB bertujuan 

menguatkan dimensi-dimensi modal sosial seperti nilai-nilai kepercayaan, gotong 

royong dan tanggung jawab sosial bersama perlu terus dikembangkan dalam tiap 

tahapan program. Oleh sebab itu kami ingin mengajukan program kreativitas 

mahasiswa bidang pengabdian masyarakat berjudul: ñSKINRABò Penerapan 

Empowerment Business system pada Produk Kerajinan Kulit -Bulu Kelinci 

Eksotis dengan Teknologi Oôbrien dalam Menunjang Agribisnis Ternak 

Kelinci Desa Bumiaji Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana Penerapan Empowerment Business system pada Produk 

Kerajinan Kulit-Bulu Kelinci Eksotis dengan Teknologi Oôbrien dalam 

Menunjang Agribisnis Ternak Kelinci Desa Bumiaji Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu. 

 1. 3 Manfaat 

a. Sebagai suatu bentuk kontribusi mahasiswa dalam memajukan dunia Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

b. Pelatihan pengolahan kulit-bulu kelinci diharapkan mampu menambah 

pendapatan masyarakat. 
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1.4. Luaran yang Diharapkan 

 Terbentuknya pemberdayaan masyarakat dan peningkatan ekonomi di 

Desa Bumiaji, Kota Batu melalui penjualan hasil pengolahan produk hasil ikutan 

ternak berupa kulit-bulu kelinci yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN  

  

 

 

 

 

 

Kota Batu adalah kota kecil yang terletak disebelah barat Kota Malang 

dengan pesona alam yang menakjubkan. Alam pegunungan yang membentang 

subur membuat Kota Batu menjadi sentra pertanian dan pariwisata. Kota Batu 

terletak pada ketinggian 900 m di atas permukaan laut, dengan suhu udara 

berkisar antara 18ï24̄ C serta kelembaban relatif antara 60ï70 %, hal tersebut 

menyebabkan udara di kawasan peternakan tersebut sejuk sehingga cocok untuk 

peternakan khususnya peternakan kelinci karena kelinci memiliki adaptasi yang 

sangat baik pada kawasan sejuk dan tidak panas. 

Selain itu, Kota Batu memiliki  ikon nama "Kota Wisata Batu" sebagai 

pusat pariwisata di Jawa Timur. Tidak hanya pariwisata yang terkenal akan tetapi 

produk unggulannya yaitu sate kelinci. Salah satu penyuplai daging kelinci yaitu 

Desa Bumiaji yang merupakan sentra peternakan kelinci. Desa Bumiaji adalah 

salah satu dari 19 desa yang ada di Kecamatan Bumiaji, pemerintahan Kota Batu, 

yang terletak 5 Km di sebelah timur dari pusat pemerintahan Kota Batu, dan 

berjarak 15 Km dari kota Malang.  Lokasi Desa Bumiaji sangat strategis karena 

Desa Bumiaji adalah pintu masuk dari berbagai wilayah untuk menuju ke Kota 

Batu. Kondisi ini merupakan potensi yang sangat menguntungkan karena dekat 

dengan sarana dan prasarana transportasi utama.   

Gambar  1. Survei sasaran program Gambar  2. Kulit kelinci yang dibuang 
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Desa Bumiaji terkenal akan peternakan kelinci pedaging serta aneka 

kuliner asal kelinci. Industri peternakan kelinci didesa tersebut  mempunyai 

potensi yang sangat besar untuk dapat lebih dikembangkan,  melihat jumlah 

ternak kelinci lebih banyak dari pada ternak lainnya. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Potensi Ternak Kelinci di Kota Batu 

NO. KOMODITAS  POPULASI (EKOR) 

1. Sapi Potong 59 

2. Kambing 319 

3. Domba 334 

4. Kelinci 2.320 

5. Ayam Buras 1.340 

6. Ayam Pedaging 2.000 

Sumber: Dinas Peternakan Kota Batu 

Tabel 2. Produksi Ternak di Kecamatan Bumiaji 

No. Desa Kambing 

(ekor) 

Domba 

(ekor) 

Babi 

(ekor) 

Kelinci  

(ekor) 

1. Pandanrejo 170 0 14 275 

2. Bumiaji 166 334 0 3420 

3. Bulukerto 233 260 0 4250 

4. Gunugsari 353 0 0 3418 

5. Punten 84 175 0 3485 

6. Tulungrejo 175 350 0 1760 

7. Sumbergondo 43 0 0 768 

8. Giripurno 282 328 0 728 

9. Sumberbrantas 153 0 0 3862 

Sumber : Dinas Pertanian Kota Batu Tahun 2010 

Namun potensi daerah Bumiaji tersebut tidak diimbangi dengan kondisi 

perekonomian masyarakat Desa Bumiaji yang mayoritas bermata pencaharian 

petani dan peternak. Menurut Dinas Tenaga Sosial dan Tenaga Kerja Kota Batu 

pada tahun 2010 presentase  pengangguran di Desa Bumiaji mencapai 7,6 % dan 

angka kemiskinan masih dalam  kisaran 8,52 %, hal ini juga didukung dengan 
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jumlah kepadatan penduduk tertinggi di kecamatan Bumiaji yang mencapai 2361 

jiwa pada tahun 2010, (BPS.2010). Berbagai upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Bumiaji telah dilakukan pemerintahan Kota Batu, tetapi 

hal tersebut belum dapat dirasakan masyarakatnya secara langsung dalam 

peningkatan perkonomian. 

 Sehingga,  usaha pemanfaatan kulit kelinci menjadi produk samak kulit-

bulu melalui penggunakan mesin penyamak bulu akan meningkatkan pendapatan 

dan pemberdayaan masyarakat. Disamping itu, lokasi strategis Kota Batu sebagai 

Kota Batu akan mempermudah dalam pemasaran produk. Pada akhirnya produk 

kerajinan samak bulu-kulit kelinci akan menjadi salah satu ikon oleh-oleh khas 

kota Batu. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan ¶ Pengadaan Alat dan Bahan. 

¶ Persiapan Tempat. 

¶ Merancang Konsep Pelaksanaan Program 

Survei Lokasi Interaksi Awal dengan Masyarakat 

Verifikasi Penyamakan 

Kulit Kelinci  
Sosialisasi 1 : Penyuluhan Teoritis 

Monitoring  

Penyamakan 

Sosialisasi 2 : Pelatihan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Sosialisasi 3 : Pemasaran 

Evaluasi Akhir  

Persiapan Teknis 

Monitoring  Pemasaran 

Gambar. 3 Diagram Alir Metodologi Pelaksanaan Program 
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI  

1. Persiapan  

Persiapan dilakukan pada tanggal 27 Januari ï 1 Februari 2014, hal ini 

meliputi rapat koordinasi, pembagian jobdesk anggota, konsultasi dengan dosen 

pemimbing PKMM, merancang konsep pelaksanaan program dari awal hingga 

akhir serta mempersiapkan perlengkapan berupa pengadaan alat dan bahan, dan 

tempat. 

2. Survei Lokasi 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2014 sebagai proses 

penggalian informasi dan interaksi awal kepada kelompok ternak Kelinci Ajijaya 

Desa Bumiaji, Kecamatan Bumiaji Kota Batu yang akan menjadi sasaran program 

SKINRAB. 

3. Verifikasi Penyamakan Kulit dan Bulu Kelinci 

Tahap ini dilakukan tim pelaksana PKMM pada tanggal 27 Februari ï 17 

Maret 2014 dengan melakukan pengumpulan data, study banding di Balai Besar 

Penelitian Karet, Kulit dan Plastik Yogyakarta dan Pabrik Kulit Magetan  juga 

melakukan penelitian di Laboratorium Hasil Samping Ternak Gedung 4  Fakultas 

Peternakan Universitas Brawijaya agar lebih memahami proses penyamakan kulit 

dan bulu kelinci. Selain itu, guna mendapatkan hasil sebelum teknologi ini 

disampaikan kepada masyarakat, sehingga target luaran dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. 

4. Sosialisasi 1 (Penyuluhan Teoritis) 

Kegiatan sosialisasi I yaitu penyuluhan secara teoritis dilaksanakan pada 

tanggal 26 Maret 2014 dengan mengumpulkan para anggota kelompok Ternak 

Kelinci Ajijaya di kediaman Bapak Sulyanto selaku Ketua Kelompok dan 

diberikan pemahaman tentang  teknologi penyamakan kulit dan bulu kelinci yang 

baik. Dalam kegiatan penyuluhan, terlihat bahwa peternak sangat merespon dan 

tertarik untuk menerapkan teknologi ini. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan petani 

dalam diskusi selama kegiatan berlangsung dan ditunjukkan dari adanya pre test. 

5. Persiapan Teknis 

 Persiapan teknis dilakukan pada tanggal 30 ï 31 Maret 2014 meliputi 

pembagian struktural jobdesk pada anggota kelompok Ajijaya diantaranya Bapak 
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Sulyanto selaku koordinator pelaksanaan, PJ produksi yaitu Bapak Sahid, PJ 

bahan baku Bapak Petu dan untuk pengadaan alat dan bahan penyamakan kami 

melakukan kerjasama dengan Bapak Haryono dari Surabaya untuk mesin 

penyamak dan Bapak Ragil untuk pengadaan Bahan kimia penyamakan dari 

Sidoarjo. Hal yang lain juga dipersiapkan, diantaranya menentukan waktu, tempat 

dan pemantapan pelaksanaan serta mengumpulkan anggota untuk mengikuti 

pelatihan penyamakan.  

6. Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam tahapan ini, tim melaksanakan kegiatan pelatihan penyamakan pada 

tanggal 1 ï 10 April 2014 bertempat di salah satu anggota kelompok ternak 

kelinci Ajijaya (Bapak Ichwanto) dengan menggunakan kulit sebanyak 65 fur 

yang diikuti sebanyak 12 orang dari anggota kelompok ternak dengan masing-

masing dibagikan modul penyamakan kulit-bulu kelinci untuk mempermudah 

peternak dalam mengikuti kegiatan pelatihan.  

PROSEDUR PENYAMAKAN KULIT BULU KELINCI 

 

 

 

 

 

 

7. Monitoring Penyamakan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 ï 22 April 2014 yang terhitung 

sejak kegiatan penyamakan tahap I, dan selanjutnya dilanjutkan penyamakan 

tahap II oleh kelompok ternak yang didampingi oleh tim kelompok PKMM, hal 

ini bertujuan untuk mengamati hasil penyamakan kulit dan bulu kelinci yang telah 

dibuat masyarakat dan mengetahui apakah masyarakat sudah paham dalam 

penyamakan kulit dan bulu kelinci. 

Soaking 
Perendaman 

Washing 
Pencucian 

Neutralization 
Netralisasi 

Pickle 
Pengasaman 

Tanning Process 
Penyamakan 

Retanning 
Penyamakan Ulang 

Fat Liquoring 
Perminyakan 

Fixasi 
Finishing 

Penyempurnaan 

Quality Control 
Sortasi 

Pencucian 

Gambar 4. Proses penyamakan kulit dengan teknologi OôBrien 

Fleshing Penguatan Bulu 
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8. Sosialisasi 3 (Pemasaran) 

Kegiatan sosialisasi III (pemasaran) dilakukan pada tanggal 31 Mei 2014 

yang bertempat di kediaman Bapak Sulyanto, dengan beberapa penjelasan hasil 

kegiatan trial  pasar yang telah telaksana pada event BNI Co-Creators 2014 di 

Surabaya dan Gelar Produk IASC 2014 di Malang. Kelompok peternak dibagi 

menjadi 3 tim yaitu kelompok penyamak (Bapak Sahid dan Bapak Hasan) dan 

kelompok finishing (Bapak Petto dan Bapak Ichwanto) dan kelompok pemasaran 

(Bapak Fitroh) dimana semuanya akan digaji sesuai platform yang telah 

disediakan atau bisa berubah menurut kesepakatan masyarakat. Roadmap 

partisipasi masyarakat dapat digambarkan dalam bagan : 

   

 

 

Gambar 5. Roadmap partisipasi masyarakat 

 Salah satu hasil produk kerajian kulit-bulu kelinci yang diproduksi oleh 

Kelompok ternak kelinci Ajijaya: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Produk SKINRAB 

 9. Monitoring Pemasaran 

Kegiatan sosialisasi III yaitu pemasaran dilaksanakan pada tanggal 7 ï 12 

Juni 2014 kelompok ternak Ajijaya mengikuti events Pameran Penas Petani Nelayan 

XIV  2014 yang dilaksanakan di Kanjuruhan Malang. Sebelumnya juga pada 

tanggal 17 April 2014 kelompok ternak Ajijaya juga telah mengikuti kegiatan 

Bazar UKM se-Jawa Timur di Surabaya, dari kegiatan ini dapat terlihat antusias 

Tim program = evaluator dan monitor Tim pemasaran (1 orang) 

Tim finishing kerajinan kulit bulu kelinci (2 orang) Tim penyamak kulit-bulu (2 Orang) 
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kelompok untuk memasarkan produk kerajian yang telah yang diproduksi dan 

mampu dipasarkan kepada publik. Penjualan kulit-bulu kelinci mengalami 

peningkatan hingga 7% dari harga Rp 2.500,-/kulit menjadi Rp 35.000,-/fur, dan 

jika dihitung pendapatan per bulan mengalami peningkatan hingga 30% dari 

hanya penjualan produk pengolahan daging kelinci. Sedangkan untuk penjualan 

produk kerajinan kulit-bulu kelinci seperti fur-shoes dapat meningkatkan 

penjualan hingga 10 kali lipat. 

10. Evaluasi dan Penyempurnaan Program 

 Pengerjaan-pengerjaan minor berupa pelatihan finishing kulit-bulu samak 

dilakukan pada tanggal 13 ï 20 Juni 2014, dengan mendapatkan mutu hasil dan 

bentuk kulit yang stabil, dan bisa dipastikan modelnya aman dan tahan air yang 

layak pakai dan komersil sesuai SNI didapat dari Balai Besar Penelitian Kulit, 

Karet dan Plastik (BBKKP) Yogyakarta. Selanjutnya berlanjut ke pembuatan 

laporan. 

Tabel 3. Indeks Keberhasilan Program 

No Indeks Keberhasilan Ketercapaian 

1 Perancangan konsep Terlaksana 

2 Survei Lokasi Terlaksana 

3 Verifikasi penyamakan Terlaksana 

4 Sosialisasi I (Penyuluhan secara Teoritis) Terlaksana 

5 Persiapan Teknis Terlaksana 

6 Sosialisasi II (Pelatihan & Pemberdayaan 

Masyarakat) 

Terlaksana 

7 Monitoring penyamakan Terlaksana 

8 Sosialisasi III (Pemasaran) Terlaksana 

9 Monitoring pemasaran Terlaksana 

10 Evaluasi & penyempurnaan Proses 

pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram prosentase 
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BAB 5. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

- Pada bulan Juli didapatkan hasil uji SNI dari BBKKP Yogya. 

- Untuk selanjutnya mendapatkan standarisasi dan paten teknologi maupun  

formulasi dari penyamakan kulit-bulu kelinci. 

- Setelah mendapatkan hasil sesuai dengan standart produk kulit samak 

komersil SNI, dilakukan proses produksi secara massal dan kontinyu.  

- Mendapatkan dukungan dari pemerintah Kota Batu, untuk mewujudkan 

produk hasil kerajinan berupa kulit samak bulu kelinci menjadi souvenir 

khas Kota Wisata Batu (KWB). 

- Mampu menjalin relasi dengan investor/CSR untuk membantu 

perkembangan usaha yang kami dan kelompok Ajijaya lakukan. 
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RINCIAN PENGELUARAN PKMM SKINRAB

No Tanggal Uraian Pemasukan (Rp)Pengeluaran (Rp)Saldo (Rp)

1 25-2-2014 Dana talangan universitas 2,500,000- 2,500,000

2 29-1-2014 Bensin Malang-Batu PP 10,000 2,490,000

3 Bensin Malang-Batu PP 10,000 2,480,000

4 16-2-2014 Bensin Malang-Batu PP 10,000 2,470,000

5 17-2-2014 Buku logbook 12,500 2,457,500

6 18-2-2014 Bahan kimia 62,500 2,395,000

7 18-2-2015 Pulsa + kartu sim (hadit) 26,000 2,369,000

8 21-2-2014 Bensin Malang-Sidoharjo 20,000 2,349,000

9 27-2-2014 Bensin Malang-Pujon PP (Hadit, April, Ivan) 30,000 2,319,000

10 27-2-2015 Kulit kelinci 4 lembar belum nota 20,000 2,299,000

11 27-2-2016 Plastik besar merah belum nota 2,000 2,297,000

12 28-2-2014 Alteco 5,000 2,292,000

13 28-2-2015 Lakmus 2 @ 8.500 17,000 2,275,000

14 28-2-2016 Blade, sarung tangan 6,000 2,269,000

15 28-2-2017 Lap pel (pembersih lab.) 6,800 2,262,200

16 28-2-2018 Bensin (april) 5,000 2,257,200

17 28-2-2019 Fotocopy-print (Mely) 13,500 2,243,700

18 7/8-3-2014 Akomodasi Yogyakarta-Magetan- Malang (belum rincian) 600,000 1,643,700

19 6/4/2014 Bensin (april) 13,000 1,630,700

20 22-3-2014 Bensin 7.000 belum nota 7,000 1,623,700

21 22-3-2015 Bensin (analis) (belum diganti) 10,000 1,613,700

22 15-3-2014 Bensin Malang-Singosari (Meli, April, Hadit, Lutfi) 20,000 1,593,700

23 15-3-2015 DP. Pesan sepatu kulit 100,000 1,493,700

24 18-3-2014 Makanan ringan untuk kerja penyamakan belum nota 34,000 1,459,700

25 18-3-2015 Alat dan Bahan Kimia 94.000, didiskon jadi 80.000 80,000 1,379,700

26 18-3-2016 Paku power dan amplas 9,500 1,370,200

27 18-3-2017 Bensin 10,000 1,360,200

28 18-3-2018 Bensin (belum ada nota)(meli , hadit) 20,000 1,340,200

29 20-3-2014 Ke gadang meli-hadt belum nota 10,000 1,330,200

30 20-3-2014 Dana talangan fakultas 1,000,000 2,330,200

31 21-3-2014 Bensin Malang-Karanglo PP (April, Lufti) (belum ada nota) 19,000 2,311,200

32 21-3-2015 Bayar lunas sepatu kulit Karanglo 50,000 2,261,200

33 22-3-2014 Bensin Malang-Batu (April) 10,000 2,251,200

34

22-3-2015

1 pack sensi sounctouch (sarung tangan) 64,500 diskon 

15% jadi 54,000 54,000 2,197,200

35 22-3-2016 Konsumsi anggota 56,000 2,141,200

36 22-3-2017 Aqua kardus 28.500 28,500 2,112,700

37 22-3-2018 Makan 5x @ 5.500 (belum ada nota) 5,500 2,107,200

38 22-3-2019 Karcis Parkir (belum ada nota) 3,000 2,104,200

39 23-3-2014 Pulsa listrik (belum ada nota) 101,000 2,003,200

40 24-3-2014 Bensin (hadit) 10,000 1,993,200

41 24-3-2014 Bensin (meli) 10,000 1,983,200

42 24-3-2014 Botol kimia 5 buah @4.000 20,000 1,963,200

43 25-3-2014 Bensin 10,000 1,953,200

44 26-3-2014 Pembuatan satu pasang sepatu Flatshoes 240,000 1,713,200

45 26-3-2014 Paku ½ kg 8,000 1,705,200

46 27-3-2014 Triplek 2 Lembar 172,000 1,533,200

47 28-3-2014 Bensin 10,000 1,523,200

48 30-3-2014 Bensin 10,000 1,513,200
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49 30-3-2015 Amplas 2 lembar 6,000 1,507,200

50 30-3-2016 Bensin 10,000 1,497,200

51 30-3-2017 Bensin 10,000 1,487,200

52 13-4-2014 Bensin 10,000 1,477,200

53 23-3-2014 Bensin (meli, april) 10,000 1,467,200

54 6/4/2014 sosialisasi 264,000 dibagi 2 dg huri 132,000 132,000 1,335,200

55 23-3-2014 Bensin Analis 10,000 1,325,200

56 7/8-3-2014 Meli di jogja 32,500 1,292,700

57 7/8-3-2014 Administrasi Meli 36,500 1,256,200

58 27-4-2014 Amplas meli 26,000 1,230,200

59 27-4-2015 Hadit - meli 40,000 1,190,200

60 30-3-2014 Tambal ban meli 35,000 1,155,200

61 19-3-2014 DP mbk maya 200,000 955,200

62 19-3-2015 Souvenir pk Handaka 20,000 935,200

63 9/5/2014 Pigura pk Hid 20,000 915,200

64 9/5/2014 Cetak foto pk Hid 10,000 905,200

65 27-4-2014 Bensin ms Hadit 10,000 895,200

66 30-4-2014 Bensin ms Analis 10,000 885,200

67 6/4/2014 Bensin ms Agus 10,000 875,200

68 27-4-2014 Bensin ms Umam 10,000 865,200

69 3/5/2014 Bensin ms Hilal 10,000 855,200

70 24-3-2014 Bensin meli 10,000 845,200

71 24-3-2015 Bensin ms Hadit 10,000 835,200

72 7/8-3-2014 Fotocopy 4,000 831,200

73 7/8-3-2014 Baterai kamera ms analis 30,000 801,200

74 7/8-3-2015 ms Agus Telp 17,500 783,700
75 6/5/2014 meli telpon 10,000 773,700

76 6/5/2014 umam 40,000 733,700

77 2/4/2014 bayar pisau seset di pak ndu 90,000 643,700

78 2/4/2014 pembelian 24 kulit kelinci 82,000 561,700

79 2/4/2014 cetak booklet 24,000 537,700

80 2/4/2014 cetak brosur 30,000 507,700

81 2/4/2014 pembelian konsumsi gelar produk iASC 16,400 491,300

82 2/4/2014 pembelian baterai 11,500 479,800

83 2/4/2014 bensin mas hadit 10,000 469,800

84 2/4/2014 print administrasi monev 9,500 460,300

85 2/4/2014 pembelian konsumsi untuk di lab 24,000 436,300

86 2/4/2014 perakitan miniatur 20,000 416,300

87 2/4/2014 pembelian softener 3,000 413,300

88 2/4/2014 pembelian snack 10,500 402,800

89 2/4/2014 bensin 10,000 392,800

90 2/4/2014 pembelian silicon 7,500 385,300

91 2/4/2014 pembelian silica gel 5,000 380,300

92 3/4/2014 Modul 150,000 230,300

93 3/4/2014 pembelian 65 kulit kelinci 150,000 80,300

94 3/4/2014 konsumsi pelatihan hari  ke-1 57,000 23,300

95 3/4/2014 bensin mas hadit 10,000 13,300

96 3/4/2014 bensin mas analis 10,000 3,300

3/4/2014 Dana Talangan tim PKMM 1,500,000 1,503,300

97 4/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-2 24,000 1,479,300

98 4/4/2014 konsumsi hari ke-2 10,000 1,469,300

99 4/4/2014 bensin mas analis 10,000 1,459,300
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Rekapitulasi Keuangan PKMM Skinrab 
     

No Uraian Debet Kredit Saldo 

1 Talangan Universitas 2,500,000  2,500,000 

2 Talangan Fakultas 1,000,000  3,500,000 

3 Talangan Tim PKMM 1,500,000  5,000,000 

4 Pengeluaran PKMM sd bulan Juni 4,943,900 56,100 

100 4/4/2014 bensin mas hadit 10,000 1,449,300

101 4/4/2014 bensin mas umam 10,000 1,439,300

102 4/4/2014 konsumsi anggota 69,000 1,370,300

103 5/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-3 10,000 1,360,300

104 5/4/2014 bensin mas umam 10,000 1,350,300

105 5/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-4 10,000 1,340,300

106 5/4/2014 pembelian 22 kaos untuk peternak 894,000 446,300

107 5/4/2014 bensin mas umam 10,000 436,300

108 6/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-5 10,000 426,300

109 6/4/2014 bensin mas analis 10,000 416,300

110 6/4/2014 bensin mas hadit 10,000 406,300

111 7/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-6 13,000 393,300

112 7/4/2014 bensin 7,000 386,300

113 7/4/2014 bensin mas umam 10,000 376,300

114 8/4/2014 konsumsi hari ke-8 5,000 371,300

115 8/4/2014 bensin mas hadit 10,000 361,300

116 8/4/2014 bensin mas umam 10,000 351,300

117 8/4/2014 bensin mas analis 10,000 341,300

118 9/4/2014 konsumsi pelatihan hari ke-9 15,000 326,300

119 9/4/2014 pembelian kopi 4,000 322,300

120 10/4/2014 pembelian hair dryer 42,500 279,800

121 15/5/2014 pengiriman kulit ke yogya by JNE 22,000 257,800

122 15/4/2014 Administrasi pembelian ATK 110,000 147,800

122 16/4/2014 pembelian ATK 6,500 141,300

122 15/4/2014 print warna 34,100 107,200

122 15/4/2014 print 1,000 106,200

122 15/4/2014 jilid 3,000 103,200

122 15/4/2014 print 5,600 97,600

122 15/4/2014 scan 500 97,100

122 15/4/2014 materai 7,000 90,100

122 15/4/2014 kertas HVS 1 Rim 34,000 56,100

Penyerapan Dana PKMM
No Uraian Debet Kredit Saldo Porsentase

1 Dana yg didanai 11,712,500

2 Pengeluaran PKMM sd bulan Juni 49439006,768,60042.2104589
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Lampiran 1. Catatan Harian (Logbook) 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
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Lampiran 3. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Teknologi  OôBrien untuk Penyamakan Kulit Kelinci 
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Lampiran 4. Surat Pengujian kulit dari BBKKP Yogya 
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Lampiran 5. Surat Kerjasama dengan pengrajin fur-shoes 
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Asumsi Pendapatan (Income) 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Penjualan Produk per tahun 252000000 

70000*10*30*12  

1. Gaji karyawan 84000000 

2. Biaya Depresiasi mesin 601200 

3. Pajak PBB 1000000 

Total Fixed cost 85601200 

1. Biaya pembelian bahan kulit kelinci 21600000 

2. Biaya bahan finishing 36000000 

3. Biaya pembelian bahan penyamak 14400000 

4. Biaya Transportasi 7200000 

5. Lain ï lain 14400000 

Total Biaya Tidak Tetap 93600000 

Total Biaya (Total Cost = A+B) 179201200 

III. Keuntungan Kotor (I -II) = EBIT  72798800 

Pajak Pendapatan (10%) 7279880 

IV. Keuntungan Bersih (EAT) 65518920 

Keuntungan per bulan 5459910 

HPP per tahun dari bahan setengah jadi ke bahan jadi 

Kulit mentah 10.000 x 12.000 sq feet 120.000.000 

Bahan Kimia 2000 X 12.000 sq feet 24.000.000 

Bahan finishing 10.000 x 12.000 sq feet 120.000.000 

Biaya Tenaga Kerja 
 

141.176.470 

Biaya variable 
 

21.000.000 

Biaya investasi 
 

32.060.000 

Biaya operasional 
 

42.000.000 

Total 
 

500.236.470 

HPP per produk 
 

41.686,37 

 
Dalam rupiah 

Lampiran 6. Project Capital Mitra (Kelompok Ternak Ajijaya) 
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Survei di BBKKP Yogya 

Verifikasi penyamakan Sosialisasi I (Penyuluhan Teoritis) 

Penyamakan tahap I kulit-bulu kelinci 

 

Kunjungan ke Industri Kulit Magetan 

Peralatan dan bahan untuk penyamakan 

 


